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RINGKASAN 

 

Teknik Pengujian Kadar Air Dalam Menentukan Mutu Benih Padi Hibrida 

(Oryza sativa L.) di PT. Benih Citra Asia. Hani Ristanti, Nim A42191737, Tahun 

2023, 61 hlm, Program Studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan, Jurusan 

Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dosen Pembimbing Tirto Wahyu 

Widodo, S.P., M.P. 

 

Kebutuhan akan beras di Indonesia pada tahun 2021 tercatat sebesar 114,6 kg 

per orang per tahun. Sedangkan ketersediaan beras pada tahun 2022 sebesar 31,54 

juta ton dan produksi padi sendiri mencapai 54,75 juta ton. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa kebutuhan akan beras terus mengalami peningkatan 

dan ketersediaannya masih belum tercukupi. Sehingga perlu adanya pemenuhan 

atau peningkatan produksi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan produksi adalah dengan 

pemilihan teknik budidaya yang tepat yakni dengan penggunaan benih bermutu dan 

tersertifikasi. Benih merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas tanaman dan tingkat produksi yang tinggi.  

Proses penciptaan benih bermutu tentunya tidak terlepas dari serangkaian 

tahap pengujian mutu benih untuk menentukan kelayaan dari suatu benih. 

Pengujian mutu benih merupakan aspek penting yang dilakukan pada perusahaan 

benih, dimana pengujian ini berpengaruh terhadap proses produksi dari suatu 

tanaman dan kepercayaan konsumen dalam menggunakan produk dari suatu 

perusahaan. Tahapan pengujian yang dapat dilakukan diantaranya adalah uji daya 

berkecambah, kemurnian benih dan kadar air. Dalam pengujian mutu benih, 

khususnya pengujian kadar air padi pada PT. Benih Citra Asia menggunakan 

metode oven suhu tinggi. Pengujian kadar air dilakukan dalam kurun waktu 2 jam 

± 6 menit dan melalui proses pendinginan selama 30-45 menit. Pengujian kadar air 

menggunakan metode oven suhu tinggi memiliki kelebihan terhadap tingkat 

keakuratan. Pengujian kadar air benih merupakan salah satu pengujian yang penting 

dilakukan untuk menghasilkan benih bermutu yang berpengaruh terhadap viabilitas 
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dan pertumbuhan benih serta menentukan teknik penyimpanan guna 

memperpanjang umur simpan benih. 


